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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit wajah merupakan bagian tubuh yang sering terpapar 

lingkungan luar, sehingga rentan mengalami berbagai masalah. Beberapa 

masalah kulit yang sering dialami adalah kulit kering, produksi minyak 

berlebih, timbulnya jerawat, kulit terlihat kusam, dan munculnya bintik 

hitam (Nadilah dkk., 2022). Kondisi ini membuat kulit tampak kurang sehat. 

Salah satu masalah yang sering dialami adalah kulit kering, yaitu keadaan 

ketika kadar air pada kulit berkurang sehingga mudah terjadi iritasi. Cara 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan 

produk perawatan kulit yang tepat. 

Produk perawatan kulit yang efektif digunakan untuk kulit kering 

adalah hydrating toner. Toner jenis ini berfungsi membantu mempersiapkan 

kondisi kulit agar lebih optimal untuk tahapan perawatan selanjutnya dan 

dapat menyeimbangkan pH kulit. Selain itu, memberikan sensasi segar pada 

kulit dan memberikan kelembaban pada kulit (Mardiyah & Rosalina, 2023).  

Bunga calendula (Calendula officinalis) dipilih sebagai bahan aktif 

dalam pembuatan hydrating toner karena mengandung berbagai senyawa 

yang bermanfaat bagi kesehatan kulit. Berdasarkan review jurnal yang 

dilakukan Abdelwahab dkk (2022) melaporkan bahwa hasil skrining 

fitokimia bunga calendula diketahui mengandung senyawa aktif seperti 

flavonoid, terpenoid, kumarin, dan karotenoid. Senyawa-senyawa tersebut 

berfungsi sebagai antiinflamasi, antibakteri, antivirus, dan antioksidan 

antibakteri, antijamur, antivirus, antioksidan, antiinflamasi, dan 

penyembuhan luka. Peran antioksidan dalam toner berbasis air sangat 

penting karena dapat membantu mencegah masalah kulit, seperti kulit 

kering. Fase air pada toner bekerja menghidrasi kulit, sedangkan kandungan 

antioksidan membantu mempertahankan kondisi kulit agar tetap lembab, 

halus, dan sehat. 
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Penelitian sebelumnya telah membuktikan potensi ekstrak bunga 

calendula (Calendula officinalis) sebagai bahan aktif dalam sediaan 

kosmetik. Menurut Bernatoniene dkk. (2011) melaporkan bahwa ekstrak 

bunga calendula (Calendula officinalis) dengan konsentrasi 0,3%, 0,6%, 

dan 0,9% dapat diformulasikan dalam bentuk krim hidrofilik dengan 

karakteristik fisik yang baik, ditunjukkan dengan homogenitas yang baik 

tanpa terjadi pemisahan fase. Selain itu, menurut Rohmani dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa ekstrak bunga calendula (Calendula officinalis) 

dengan konsentrasi 5%, 7%, dan 10% dapat menghasilkan sediaan krim 

tabir surya dengan kualitas fisik yang baik, homogenitas, pH yang sesuai 

dengan kulit (4,5–6,5), viskositas dalam rentang 4.000–40.000 cPs. Kedua 

literatur tersebut tidak menjelaskan secara spesifik pengaruh peningkatan 

konsentrasi terhadap perubahan sifat fisik, tetapi hasil penelitian tersebut 

mendukung bahwa ekstrak bunga calendula (Calendula officinalis) 

berpotensi digunakan dalam formulasi kosmetik, sehingga penting untuk 

dijadikan dasar penelitian ini. 

Berdasarkan penelitian yang ada, pemanfaatan ekstrak bunga 

calendula (Calendula officinalis) dalam formulasi kosmetik masih terbatas 

pada sediaan krim hidrofilik dan krim tabir surya, sehingga diperlukan 

kajian ilmiah mengenai pengembangan dalam bentuk sediaan lain, salah 

satunya toner wajah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang formulasi toner wajah yang mengandung ekstrak infundasi 

bunga calendula (Calendula officinalis) dan mengevaluasi karakteristik 

fisiknya, meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, dan viskositas. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ilmiah dalam pengembangan 

produk perawatan kulit berbahan alami yang aman digunakan. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah formulasi sediaan toner wajah ekstrak infundasi bunga 

calendula (Calendula officinalis) memenuhi persyaratan karakteristik fisik 

meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan uji viskositas yang 

ditetapkan? 

C. Keaslian Penelitian 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar dan 

referensi dalam penelitian ini.  

Tabel I. Penelitian yang pernah dilakukan 

No.  Nama Peneliti dan 

Tahun  

Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

1.  Rohmani dkk., 2024.  Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental untuk 

mengembangkan krim tabir 

surya dari ekstrak bunga 

calendula (Calendula 

officinalis) dengan 

konsentrasi 5%, 7%, dan 

10%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa krim 

dengan konsentrasi 10% 

memiliki nilai SPF tertinggi 

dan efektif dalam 

memberikan perlindungan 

optimal terhadap sinar UV.  

Penelitian ini menggunakan 

bahan aktif yang sama yaitu 

bunga calendula (Calendula 

officinalis) dengan variasi 

konsentrasi yang sama yaitu 

5%, 7% dan 10%. Namun, 

berbeda pada jenis sediaan 

kosmetik yang dibuat. Pada 

penelitian ini membuat toner 

wajah sedangkan pada 

penelitian terdahulu 

membuat sediaaan 

sunscreen cream. Selain itu, 

metode ekstraksi yang 

digunakan juga berbeda. 

Pada penelitian ini 

menggunakan metode infusa 

sedangkan pada penelitian 
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No.  Nama Peneliti dan 

Tahun  

Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

terdahulu menggunakan 

metode ekstrak etanol. 

2.  Bernatoniene dkk, 

2011. 

Pada penelitian ini 

menggunakan metode 

eksperimental untuk 

membuat krim hidrofik dari 

ekstrak bunga calendula 

(Calendula officinalis) 

dengan konsentrasi 0,3%, 

0,6%, dan 0,9%. Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa pada konsentrasi 

0,9% terbukti memiliki 

aktivitas antioksidan paling 

tinggi dan memiliki 

karakteristik fisik yang baik. 

Sediaan krim tetap 

homogen, tidak terjadi 

pemisahan fase, serta tidak 

ada perubahan warna, bau, 

dan penampilan setelah 

penyimpanan 12 bulan. 

Evaluasi organoleptik juga 

mendukung kestabilan krim. 

Selain itu, uji mikrobiologi 

menunjukkan sediaan tidak 

mengandung bakteri patogen 

seperti Staphylococcus 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada penggunaan 

ekstrak bunga calendula 

(Calendula officinalis) 

sebagai bahan aktif. 

Perbedaan penelitian terletak 

pada bentuk sediaan dan 

tujuan penggunaannya. 

Penelitian terdahulu 

menghasilkan krim 

hidrofilik yang bersifat 

kental, bertahan lama di 

kulit, dan ditujukan untuk 

perlindungan serta efek 

antioksidan jangka panjang. 

Sedangkan, penelitian ini 

menghasilkan face toner 

berbasis cair yang lebih 

ringan, cepat meresap, dan 

ditujukan untuk memberikan 

kesegaran, menjaga 

kelembaban, serta 

menyeimbangkan pH kulit 

setelah pembersihan. 
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No.  Nama Peneliti dan 

Tahun  

Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

aureus dan Pseudomonas 

aeruginosa, serta jumlah 

bakteri aerob total masih 

dalam batas aman sesuai 

standar farmakope. 

 

Selain penelitian yang telah dipaparkan pada tabel sebelumnya, 

terdapat beberapa referensi produk komersial seperti Kiehl’s Calendula 

Toner yang telah tersedia di pasaran. Namun, produk tersebut tidak 

menjelaskan secara rinci mengenai jenis ekstrak, metode ekstraksi maupun 

konsentrasi ekstrak yang digunakan. Informasi tersebut penting karena 

berpengaruh terhadap kandungan senyawa aktif dan karakteristik sediaan 

yang dihasilkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

memformulasikan toner wajah dengan menggunakan metode infundasi 

bunga calendula sebagai bahan aktif alami.  

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Membuat sediaan toner wajah ekstrak infundasi bunga calendula 

(Calendula officinalis).  

2. Tujuan Khusus  

Mengevaluasi karakteristik fisik sediaan toner wajah ekstrak infundasi 

bunga calendula (Calendula officinalis) meliputi uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, dan uji viskositas. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan 

bunga calendula dalam pengembangan produk kosmetik. 

2. Manfaat Metodologis 

Menjadi panduan dalam formulasi dan pengujian sediaan toner wajah 

ekstrak infundasi bunga calendula. 

3. Manfaat Praktis 

Menghasilkan sediaan toner wajah ekstrak infundasi bunga calendula 

sebagai pelembab wajah. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis data yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa semua formulasi sediaan toner wajah ekstrak 

infundasi bunga calendula (Calendula officinalis) memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan yaitu organoleptik, homogenitas, pH dan viskositas.  

 

B. Saran 

Saran untuk penelitian lanjutan dari penelitian formulasi dan uji 

karakteristik fisik toner wajah ekstrak infundasi bunga calendula 

(Calendula officinalis) sebagai berikut :  

1. Dilakukan uji efektivitas pengawet nipagin dan nipasol pada sediaan 

toner ekstrak infundasi bunga calendula untuk memastikan pengawet 

dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme. 

2. Dilakukan uji kuantitatif kandungan flavonoid total pada ekstrak 

infundasi bunga calendula, karena penelitian ini hanya mengetahui 

keberadaan flavonoid secara kualitatif. 

3. Dilakukan uji skrining fitokimia untuk kandungan karotenoid agar 

pengaruh senyawa tersebut terhadap warna sediaan toner dapat 

dipastikan secara ilmiah. 

4. Dilakukan uji hedonik pada sediaan warna toner untuk mengetahui 

tingkat kesukaan konsumen terhadap warna yang dihasilkan oleh setiap 

formula. 

5. Dilakukan uji volume terpindahkan pada sediaan toner untuk 

memastikan bahwa volume yang terisi sesuai dengan label dan tidak 

berkurang saat pengambilan sampel. 
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